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~ Sektor Industri Pedesaan Jawa Barat

PENGANTAR

Studi tentang peranan energi dalam industri pedesaan di Indonesia m
sangat langka. Secara umum belum banyak diketahui tentang peranan energt
dalam meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan penyerapan tenaga ke
Sebenarnya, peranan sektor industri dalam pembangunan desa ity ser

belum dikaji secara mendalam. Informasi dan data yang setiap tahun dikum
. pulkan oleh Departemen Dalam Negeri mengenai keadaan pedesaan d
% donesia dapat dijadikan titik tolak untuk meneliti kaitan di atas secara Jet

- mendalam. Seperti terlihat dalam Tabel 1, produksi desa semakin meningka

* dengan meningkatnya kegiatan sektor industri,

Untuk Propinsi Jawa Barat, di sejumlah 3,7% keseluruhan desa-desa mat
pencaharian lebih dari 55% penduduk adalah di sektor industri. Dari jum!
desa-diesa ini, lebih dari 50% termasuk kelompok desa dengan produksi tingg
(lebih dari Rp 100 juta per tahun), sedangkan hanya sejumlah 8,1% termas]
kelompok desa dengan produksi rendah (kurang dari Rp 50 juia per tahun)
_ Sebaliknya, di desa-desa di mana lebih dari 55% penduduk bergerak di bidany
. pertanian (sebanyak 85,1% desa-desa di Jawa Barat), sekitar 38% desa-
termasuk kelompok desa dengan produksi tinggi dan sekitar 28% desa-des
masih termasuk kelompok desa dengan produksi rendah.

Dalam buku Repelita i1 untuk Jawa Barat dikonstatir bahwa penduduk
Jawa Barat yang bergerak di sektor pertanian secara raia-rata mempunyai
tanah kurang dari 0,62 ha per keluarga. Atas dasar ini disimpulkan bahwa
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ri: c%ata-yang terdapat daiam'Perkembangan dcm Anal.'.sa De.sa Swadaya, Swakary
mb:'zq'g, ‘Propinsi Duerah Tingkat I Jawa Borgy + 18,

] cner; rai- fﬁéﬁusm dan’ hewan) '_k
1 embutuhkan ___ahan. :bakar yang mcnmgkat sesua den

1p1hh sebaga; wﬂayah pengkajxan karena kayu bakar ‘masii
merupakan. bahan baka ; [

apa persoalan energi yang 'dxhadapx oieh mdustrs* o
desaan Persoalan -persoalan ini; merayan_ ut: keadaan permmtaa n.o
ereldi "ektor mdustm pedesaan ‘pasar ‘dan’ d1sxr1bu51 energ__m R
desaan-_pada umumnya, _dan peranan. ergi da}am berbagal proses ' ¢
for indusm pedesaan. 'Di satu pihak memang dapat dikatakan bahwa tin-
n ersoalan-per ocalan di atas —r_c;latif__tidak_’rurp_it mangingatip_ro-:._ :

n Mery n_PPLH,'Em;i_Sahm yang dlber;takan dalam tulisan be ;
-:ngkungan Hidup di:Jawz Barat ‘Sudah Berat 2 Kompas, 8 Juli 1980, Ani
dlsebutkan besamya aklbat.erosn -terhadap pe}umpuran da;: perusai{an éaerah hulu sungal

_.C ‘dan. Garut, Untuk ‘penghiialan, Prosraim rehpiene: dam




-i*_ses produksi di sektor:industri. pedesaan ‘masili -sederhana. Di sektor
_sebagian terbesar dari kebutuhan bahan bakar dipekerjakan secara thern
' ‘untuk kegiatan mekanis peranan energi (di luar energi manusia da
‘hewan) ‘masihterbatas.:Di pihak .lain, . seperti ‘halnya dengan peneli

“‘mengenai energi pedesaan pada umumnya, ‘dijumpai berbagai kesnlitan
. ditimbulkan oleh {uasnya penggunaan jenis-jenis ‘bahanbakar yang be
" distandardisasi, seperti kayu bakar dan limbah pertanian. .

' SURVEI ENERO1 DI SEKTOR INDUSTRI PEDESAAN DI JAWA BAR

(1980

‘Untuk meneliti, persoalan-persoalan di.bidang energi yang dihadap
sektor industri pedesaan telah dilakukan suatu survei di empat kabupate
Jawa Barat (Cirebon, Ciamis, Garut dan Serang) terhadap 70 usaha indi
pedesaan yang meliputi 20 jenis industri (pada lima digit kode industri) ¥
terutama di Jawa Barat, Survei dilakukan selama periode Januari-Maret 198

* Tabel 2 merupakan daftar ke-20 jenis industri vang disurvei, lokasi inds
tersebut dan banyaknva contoh untuk setiap jenis industri, Menurut Sens
Industri 197471975 ke-20 jenis industri ini menggunakan sekitar 70% selu
bahan bakar yang dikonsumsikan oleh industri rumah tangga/kerajinan raky
di Jawa Barat. Dari ke-20 jenis industri ini sejumlah sembilan jenis ind
(31179, 31182, 31220, 31242, 31230, 36120, 36410, 36420, dan 38112) u
masuk industri yang sangat padat energi. i

_ SQurvel dilakukan dengan mengisi daftar pertanyaan (questionnaire) 'a
*: dasar wawancara, pengukuran langsung, dan pengamatan proses produksi
“Pertanyaan-pertanyaan dikelompokkan dalam: (a) jenis dan lokasi peru
haan; (b) produksi dan tenaga kerja; (c)-kebutuhan bahan baku; (d) kebu
“tuhan bahan bakar:'(¢) gangguan dalam penyediaan bahan ‘baku; Higa

guan dalam penyediaan bahan bakar; (g) skema produksi; (h) penggunaa
peralatan yang berkaitan dengan penggunaan energi; (i) gangguan dalam _pi'b
duksi; (j) proses produksi (hasil pengamatan); (k) hasil produksi per P}
(hasil pengamatan); dan (1) persoalan-persoalan yang berhubungan df_én
substitusi bahan bakar.!. : : I

" Lokasi industri ditetapkan berdasarkan kabupaten di mana juga diiakuxa
suivei mengenai konsumsi energi oleh sektor rumah tangga desa. Untu
setiap. jenis industri diambil rata-rata tiga perusahaan sebagai contoh, dan u
tuk hampir semua kasus, contoh perusahaan dalam jenis industri yang sam

" Mpstrumen survel beserta perincian dan pembahasan pelaksanaan survei ini-terdapat
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di pedesaan pada umumnya merupakan usaha-usaha yanﬁ mas:h____:__
al. Dalam studi ‘Hiday '_chajukan beberapa ciri pokok isektor.

{a) keglatan usaha yang t1dak i rgazi.;'s.am dengan _aak

inya unit usaha t:dak mempunyai 1zm u's'aha, (c) pola ke
---dengan balk ' 1

sektor ini; & tékno}og}'" ang -
_ mf (1} modai dan.perputaran usaha relatif kecil
1282 5kala. OPerasi s molatit i fn




; _-;_m_a:s_u_k_.ﬁjg_oiongan !one-man-enterprises” dan mempekerjakan -anggota,

- Iuarga sebagai buruh; (b} sumber dana modal usaha pada umumnya bera:
-_c;lar_i_:_:t_abnqgal} sendi_r_i_-atau_-dari lembaga keuangan yang tidak resmi; (i) perse

diaaﬁ_Pa_r_ang wntuk produksi berjumlah kecil dan dengan mutu yang beru
ubah. i G -

‘Hasil survei terhadap 20 jenis industri menunjukkah bahwa hampir sebesa
50 daricontoh merupakan usaha yang melakukan ikegiatan produksi selam;
“Iebih dari 270 hari dalam setahun, dan hanya sekitar 12% melakukan kegi
prodiksi ‘selama kurang ‘dari ‘90 hari dalam setahuit. Seperti terlihat dal.
“Tabel 3; usaha-usaha yang telah lama berproduksi (lebih dari lima tah
sebagian terbesar termasuk dalam kelompok yang melakukan produksi selam
lebih ‘dari 270 hari dalam setahun. Tampaknya, untuk menjalankan usa
yang teratur diperlukan waktu yang cukup lama. Ada pula ‘kemungkinal
bahwa usaha-usaha vang fidak dapat bekerja dengan teratur memang tida
dapat bertahan lama. Selain itu, beberapa jenis industri hanya bekerja secar
musiman, tergantung dari ketersediaan bahan baku (jenis produk pertan

tertentu) dan faktor cuaca.

Tabel 3 o _ _
KEGIATAN PRODUKSI INDUSTRI PEDESAAN DI JAWA BARAT?

Distribusi Usaha Berdasarkan Jumlak Hari Kerja/Tahun (%)

Lamagya Usaha

Sudah Ber- Kurang dari  Antara 90 Antara 180 Lebih dari Semua -
produksi 90 hari dan 180 hari  dan 270 hari 270 hari £
“Kurang dari 5 tahun 20,8 16,7 12, 50,0 100,0°
Lebih d_ari 5 tahun 16,7 27,8 22,2 66,7 100,0-

Semua 11,6 23,2 15,9 493 1000

Cataran:  * Berdasarkan hasil survei (Januari-Maret 1980).

Dalam beberapa hal, kegiatan produksi terpaksa berhenti oleh karena
usaha yang bersangkutan mengalami gangguan dalam penyediaan bahan baku
atau bahan bakar. Hasil survei menunjukkan bahwa sekitar 60% dari contoh
pernah mengalami gangguan dalam penyediaan bahan baku, sedangkan se-. -
kitar 26% dari contoh pernah mengalami gangguan dalam penyediaan bahan
bakar. Untuk kedua jenis gangguan ini alasan yang terutama adalah faktor ke-

‘penetitian Hidayat dilakukan terhadap sektor informal di daerah kota, tetapi beberapa s;iri. St
yang diajukan berlaku juga untuk sektor informal di pedesaan; lihat Hidayat, "’ Peranan Sektor
Informal dalam Perekonomian indonesia,” dalam Ekonomi dan Keuangan Indonesia, Veol. 26,




i pertaniandan: bahan bakar mmyé ¢ (mz
_:n_gaiam: : gangguan) ; er__

anan (datang teriambat) :
 Tain®: ;




 Jenis Gangguan

Haga :-Dist'r'ib'us'i:‘_

" ‘Bahan bakar: minyak:i-

"'Ka:y bizi;}%;zi;*f' o RS Y I SEALIIEEEEE T B -.35“,4. 5t
“Limbal perfanian b o PUSER, T S
50,0, o o= oo 250

" ““Pfpjauan di ‘atas menunjukkan bahwa industri di pedesaan lebih
mengalami gangguan dalam penyediaan’ bahan baku daripada dalam per
diaan bahan bakar. Di antara industri-industri yang mengalami gangguan d;
lam penyediaan bahan bakar, usaha-usaha yang menggunakan kayu bakar
bagai bahan bakar utama merupakan usaha yang paling rawan. Usaha-us
ini kerap kali dihadapi olehi perusahaan/lonjakan harga kayu bakar dan ket
“daklancaran distribusinya, Masalah ini perlu mendapatkan penelitian’
ianjut, sebab kayu bakar bagi sektor industri sudah merupakan komoditi yang
komersial sifatnva..Ada kemungkinan bahwa struktur perdagangan. . kayt
bakar jauh dari sempurna dan kedudukan konsumen yang sangat tergant
deri pedagang kayu bakar yang sangat terbatas jumlahnya schingga bers
monopolistik. ' "

PERMINTAAN, PENAWARAN DAN SISTEM DISTRIBUSI ENERG

Setiap usaha mempunyai pertimbangan-pertimbangannya dalam rﬁ_e_ n-
tukan volume dan jenis bahan bakar yang dibutuhkan. Dalam prakteknya, be-

* sarnya kebutuhan energi untuk sesuatu produksi tergantung dari jenis bahan
bakar yang ditetapkan uniuk digunakan. Dengan perkataan lain, dari sud_gt R
perusahaan, keputusan mengenai volume dan jenis bahan bakar ditetapkan - -
cecara bersama-sama. Tetapi ada kemungkinan bahwa penetapan jenis bahan. =

bakar dilakukan melalui suatu proses uji-coba untuk memperoleh jenis ba_h_'
bakar vang dianggap paling sesuai, paling murah, atau paling mudah.pe
anganannya.. : e . i

Tabel 6 fﬁenuh}ﬁkkéil alasan-alasan pemilihan jenis-jenis. bahan ba_k-;ai'__._
vang digunakan oleh industri pedesaan yang berada dalam contoh survei.

Dalam kelompok usaha-usaha yang menggunakan kayu bakar sebagai baban -

. bakar utama, sejumlah 76,8% memakainya karena bahan bakar ini paling
sesuai ditinjau dari segi proses atau dari segi hasil produksi (mutu, rasa, dan_ .
_lain-lain). ‘Sejumlah 32,4% menggunakannya karena alasan harga.;l-' Untuk - -

U party dicatal di sind bahwa bagi su_égt_u ugaha_ﬁeiﬁitihan jén@s baha:a' bakar dapat di_:cias




‘Ditinjau dari s

_ uksa (mutu. rasa makanan)
=Termasuk pertmbangan kebf:rsxha.n dalam penggunaann

'Sampel usaha yang menggunakan arang teriampau kecal dari nga usaha vang
'bersangkutan kesemuanya menyatakan arang sehagas bahan bakar yang paling
‘sesuai dan hemaa ‘dalam pemakmannya

auh ‘menge __a1 permmtaan -akan kayu_:bakar ;i hasﬂ survel menun-'
ckan bahwa' hampir: idak terdapat pemikiran untuk_me_:nggantlkann'y 'de_-.--- o
ngan ba kar-ai pabila ada pemikiran untuk mensubstitusikannya,

alam beberapa kasus di man memang minyak tanah
oy .




" "yang menggunakan kayu bakar.sebagai bahan bakar utama masih me

_-’;ﬁ’gﬁg’g:_é'n__ i peralatan-peralatan produksi. Walaupun demikian, usaha-usa

“dapi masalah membuat pemilihan jenis kayu bakar atan menjamin penyediaan
jenis kayu bakar yang dianggap paling sesuai. Tabel 7 inemberikan gambs
~ ‘tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan penggunaan jeni

S Baharbakardz tor industri pedesaan untuk sebagian terbesar dip
 jakan untuk memperoleh manfaat thermis, yaitu untuk merebus; mengul:
‘menggarang, memanggang, menggoreng dan membakar. Untuk bebe

proses tertentu, jenis kayu bakar yang dipakai tidak terlalu menentukan
dalam hal ini-pilihan biasanya diambil berdasarkan jenis bahan.bakar
murah*yang tersedia. Hal ini terlihat misalnya pada industri ikan pi
dengan Kebutihan akan Kayu bakar untuk merebus (memasak). Untuk pr
ini arang tidak sesuai karena panasnya lambat. Beberapa proses lainnya m
butuhkan jenis-jenis kayu bakar tertentu dan hanya bisa diganti d@_nga
mengorbankan mutu produksi. Untuk proses penggarangan (industri ko '
pemanggangan (industri roti), pemasakan (industri dodo}), dan pemba__kag
(industri ‘kapur, batu bata dan genteng) pilihan yang terbaik adalah-ks
karet. Untuk usaha-usaha ini gangguan dalam penyediaan membawa .al
yang cukup dirasakan; apabila pesanan datang terlambat biasanya produ
berhenti, apabila. tidak tersedia di pasar adakalanya diganti dengan.
bakar lain yang masih memenuhi persyaratan (jati, mangga, albasia);_,'
apabila harga naik hampir selalu produsen terpaksa meimnbelinya,

Limbah digunakan oleh usaha-usaha yang memperolehnya secara c :
cuma bersama dengan bahan baku produksi. Kebutuhan bahan bakar untuk
industri minyak klentik seluruhnya dapat dipenuhi oleh limbah dalam ben

" tempurung dan sabut kelapa, dan malahan besarnya limbah melebihi ke
tuhan untuk bahan bakar. Sebagai contoh, 40 butir kelapa rata-rata me
hasilkan 30 kg sabut dan 8 kg tempurung. Proses pemasakan bahan d'._é_lri
butir kelapa terscbut membutuhkan kira-kira 6 kg tempurung dan 4,5 kg sabut.
dalam keadaan kering. -Pengeringan limbah ini dilakukan dengan 1
manfaatkan panas selama proses produksi sebelumnya. Dalam hal ini limbah
di mana tersedia di pasar, pilihan untuk menggunzkannya sebagai b

. bakar didasarkan pada beberapa pertimbangan. Misalnya untuk industri‘tahu
digunakan sekam padi karena menjamin nyala api secara kontinu, dan ada
kalanya limbah digunakan atas pertimbangan harga dan pemakaian ya'n_gj
lebih hemat. Dalam beberapa kasus, limbah digunakan sebagai bahan bakar
pendamping dan digunakan bersama-sama dengan kayu bakar (misalnya, j
rami-dan ‘daun tebu dalam proses pembakaran batu bata dan genteng). -

Minyak tanah digunakan cleh industri mie dan sohun karena paling s__esu_ai '
Fralam haherane hal iealnva-industri rotl. minvak tanah digunakan:.oleh




e _____Hanyé“K'ayu Karet bﬂ'é' 'éda
Kayu Karet sulit dlperoieh
Tergantung apa’ yang ada’




“usahat aha dengan skaia yang relanf besar dengan alasan ‘biaya’ 'yan _
murah danpada menggunakan kayu bakar: Sebaliknya: isahiasusahia - den"
“skala kecil masih. menggunakan kayu bakar. Hal ini menunjukkan bahw
n1ngkatan3skaia usaha memungkmkan penggantian ‘bahan bakar dengan

kei_ aklancara dxstnbusx (pesanan) Unti.i’ Timbah; gangguan terutama
sumber etersed:aan di pasar, “sedangkan ‘untuk-bahan ‘bakar min;
gangguan 'bersumber pada keiersediaan dan distribusi® {pesanan).’ Str
Kebutuhan bahan ‘bakar’ yang cukup beraneka~ragam (diversified) ini jela
membutuhkan suatu sistem pasar yang' sesuax ‘Salah saiu pertanda uiama
berlangsungnya pasar adalah harga ' ¥ :

T abei~tabel 8, 9, dan 10 memuat harga-harga beberapa jenis kayu ba
yang diperdagangkan di Kabupaten Ciamis, Cirebon, dan Garut. Harga-harg
yang chperoleh ‘dalam survei didasarkan pada harga per satuan penjualan
kuintal,” p1ku1 tumbak ‘dan “ikat). Salah satu alasan mengapa peneht
mengenai pasar ‘¥ayu bakar sukar dilakukan dengan ‘paik adalah kar
komoditl vang dxperdagangkan sukar distandardisasi. Dalam beberapa
selama survei juga dilakukan pemmbangan terhadap satuan-satuan’ju
beberapa jenis kayu. bakar. Atas dasar nilai konversi ini dihasilkan ha
harga per kilogram. ‘Harga-harga ini hanya bersxfat 1nd1kat1f ci"
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran umum, : -

| Kavu karet, salah satu jenis kayu bakar vang iinggi permmtaa-my
“panyak dihasilkan di Kabupaten Ciamis dan Garut. Di Kabupaten Ciamxs
harga ‘yang berlaku di pasar (untuk konsumen industri) berkisar pa
Rp 3.500,00 -sampai Rp 4.000,00 per m’ (JanLari-N'aret 1980) atau sek;t
Rp 9,00 sampai Rp 10,00 per kg. Jenis kayu bakar ini merupakan yang
mahal. Di Kabupaten Garut harga kayu karet pada umumnya berkisar. pada
Rp 5.000,00 per m? atau sekitar Rp 12,50 per kg, atau sekitar 35% lebih-mahal
daripada di Ciamis. ‘Kayu karet yang digunakan di. Cirebon diimpor-d
kabupaten lain, Harga kayu karet yang berasal dari Ciamis adalah sekitar
Rp 13,00 per kg. Ini berarti bahwa harga kayu karet asal'Ciamis berkisar pada
30-40% lebih tinggi di‘Cirebon daripada di Ciamis. Diferensiasi hargai
dikurangi dengan ongkos transpor, kiranya masih memberikan margin:keun:
tungan kepada para pedagang untuk melakukan ekspor. Salah satu akiba
yang dapat diperkirakan adalah kelangkaan kayu karet di Kabupaten-Ciam
sendiri. Konsumen kayu bakar yang besar di Ciamis, yaitu mdus;n»mdus;r
_'pemba!\aran kapur, dzlam survm menyatakan baﬁwa kayu karei ;{mi




kaia produksx yang kecai Dengan satuan: pen_luala

lasanya harga kayu bakar | .per. kziogramnya menjadi le hoo
ntohn)ia n kayn. bakar, jenis albasia dan asam)
a.1,5 kg) menyebabkan harganya secara.

kar, dari 'ada untuk mampéfoieh kéyu bakaf déngan“-
ng. b1 murah Usaha-usaha yang sudab berproduksx_}e h dar:
tida ::berbeda ‘secara sisie

: tefhhai poia yanﬂ berbeda, ‘in _us:
han makanan untuk sebaglan besar membuat perjanjian untu

'ngganan Sebahknya industri. kapur dan barang bangunan dari tanah liat, G

merupakan konsumen besar untuk sebagaan besar: membeh kayu"- o

dzperiukan Sa}ah satu -alasan adalah: Jadwal produksmya;ij'f: S

urang:teratur, Ternyata industri- mdustn m;-termasuk dalam kelo
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roduifsz aias” dgséf pemesanan. Manun.t penehnan gang dxiaku
“lain;: pemmk kiln untux pembafaran kapur sering kali hai’%ya ber
'agal_miaksana dan pedag«zng ya"zg mengadakan batu k pur d

Tabei 11 memaat harga~harga beaa; apa jems hmbah yapg alperdagangzc
: sebagal bah:m ‘pakar untuk konsumen industri di Kabupatm C:rebon Bt
- limbah bermsar pada Rp 1, 0{) perikg (daun tei:n_) danikp 18, GG per:kg (ded
}\asar) Harga dedak kasar tersebuf cukup.tinggi, dan sebenarnya, mempa_
limbah yang lebih umum dijadikan makanan ternak: Harga sekam padi ja
lebih: murah dan berkisar.antarz Bp 1,23 hingza Bp .:,50 perkg. Bﬁberapa jeni
limbah:vang digunakan.di Kabupaten Cirebon, dari kabupaten sekitarnya, 8
tara-dain: Kabupaten Kumngan Saaua;s Jual yang lazim. adalah karung d
plkm | : N

(Jamoar m»numukmn bcoprapa jalur rpmaganga.n kayu bakar dan
bah yang meiipuii tiga kabupaten yang berbatasan, Cirebaon, Kunmgem da
Ciamis. Gambar ini menunjukkan bahwa jalur perdagangan kayu karet reld{
Iebah jauh aanpada Jems—jems kayu bakar lainnya.

Pengetanuan ientang: strm{tur pasar kayu bakar ds pedesaan mas:h sang
minimal dan.periu dikaji iebih lanjut.:‘Walaupun pasar kayu bakar, kKhususr
. untuk konsumen industri, sudah cukup meluas, -ietapi bisa diperkirakan,
;"aqbahwa kondisi pasar masih javh dari sempurna. Salah satu ciri ketidaksesn
_.purnaan ini adalah kedudukan penjual kayu bakar yang dapat dianggap be
sifat monopolistik. Mungkin keadaan ini ‘lebih terasa bagi konsumen kayu-
bakar yang dnmpor Konsumen kayu bakar ini sangat terganiung pacia satu
atau dua peeaaang ya_ng mcndatangka*a ayu baka; tersebut s

Selama stirvei yang dilakukan di Desa Sentul (Kecamatan Keragilan, Ka
paien Serang) dipcroieh i\eaemngan bahwa seluruhindustri pembuatan ‘batu'
bata dan’ genieng bergantung dari sejumizh kecxl pedagang kayu karet yai
berasal dari daerah lain. Harea kayu bakar ini mengalami flakiuasi yan
cukup besar; pada musim kering barga kayu karet berkisar pada Rp 4.000,00
per m? tetapi meionjak menjadi Rp 6.000,00 per m? pada musim hujan. Atasa
perbedaan harga ini ‘adalah Lkesulitan pengangkutan kayu tersebut dari nman

‘Lmai 4. Abbas, M. Kahar, dan Suprivaino, "'Pembakavar Kapur di Kecamatan Sumber
Man_]mv Wetan —~ Suats Kasus: Masalah Kehidupan Rakvat dan Peaggunaan Sumber Energi,”’
dalam Kenservesi Eneryi, hasii-hasil LOK‘akar\a Konscwas; ;;nr.fgl 24-25 Sepncnocr 3979 {Jakar-
12+ Departemen Pertambanean dan Enerel, 1980, : . e




-4 hf:'untuk kohsumeri mdustn dip .
-00 'hmgga Rp 0.00.per. hter ‘dengan harg Lvang: Tebih -

Secara umum dapat dikatakan- bahwa semakm kurang teratur keglatan
ksi sesuatu usah i

Jumiah contoh per jems mdustn perlu dtperbanyak___
( apat mencakup:perbedaan 1nput bahan'nak (




‘ .:-Darx sndut keanekaragamaa jenis. bahan bakar yang daounakan tmja
-imengenal penggunaan energi:dalam: proses ‘produksi: sebaiknya didasarkan
pada pembandmgan nilai kalori bahan-bahan ‘bakar.yang bersangkuta
‘Dalarm: survei ini dilakukan:pula pengujian terhadap nilai:kalori! (dan ka
air) : _berapa 3en1s kayu bakar dan limbah. Dalam: analisa ini pembandmgan
-penggunaan energi juga dldasarkan pada satu kilogram (kayu bakar dan Iir
bah) dan liter (minvak tanah) atau dxdasarkan pada nilai rupiahnyal Tabe
dan::i3: membenkan informasi smengenai’ ‘milai kalori. (dan kadar: a:r) a
beberapa jenis-kayu bakar dan limbah berdasarkan pengujian di laboratorium
-atas dasar-contoh’'yvang diambil di lapangan pada saat jenis-jenis bahan bak'ar
tersebut akan dlgunakan dala'n proses preduhsx yang bersangkutan._ ;

Tabel 1247 ¥ Y ) 3
: - MILAI KALORI BEBERAI_’A IENIS KAYU BAKAR
) Milai Tengah dan Deviasi Standar® Nilaj Terendah dan Tertinggi " Jumlah
Jenis-Kayu TN i L T p . Contch
1 Nilai Kalori 7" Kadar Air © NiHsi Kalori T 7' Kadar Alr T ;
(kkat per kg) R i o (kkalper ke) o {7}

Ckare 3306 (L421) 395 (154 L7ie - 6329 194 - sip 8
Albasia 27719 T2y 250 (5.5) 2,685 - 2,834 15,8 - "33,1 8 -
Jati 1 3.618 223 L ALe . (34 3.716 - 3.874 23,8 - 33,2 6
Johar CT 4,082 {541) 43,7 (15,8 2,318 - 5286 0 22,3 . 61,4 4

* ‘Bambu 3430 (69) . 268 (5.5 2658 - 37 186 - 35
Lainnyé
- Kadar air

< 40%® 3.405 (578) 26,9 6,7} 2.896 - 4001 10,5 - 39,2 23
- Kadar air el )
4% 2.990 (526} 34,6 {6, 2,108 - 3906 453 - 644 i5

_Camran: B Angka—angka dalarm kurung adalah éevaam standar.

> Asam {2), Puspa (3), Ki Pare (3), Petai Cina (2), Sengon (3). Caringin (13, Ploso (1), Blun+ |
s (1), Kihujans Albasia/Abe (4), hay‘u Kc]apa (3); angka-zngka dalam kurung menunjuk-
kan jursiah conich.

¢ Mangga (3), Petai Cina (2), Vangka (13, Turi (1), Jambu {1), Keping (1), Terisi (1), Kormis {1},
Kiriayuh (1), Hapaan (8}, Wisne (1), Cemara {1); angka-angka dafam korung menunjukkan:
jumlah conteh, b ..

Tabel 12 menunjukkan variasi yang besar dalam nilai kalori kayu ba
antara jenis kayu bakar yang satu dibandingkan dengan yang lainnya, AN
juga bagi jenis kayu bakar yang sama. Salah satu sebab perbedaan dalam mlax"-
kalori jenis kayu yang sama adalah kadar air. Tetap1 variasi dalam jenis kayu.-

Inviengenai metode pengujian d1 laboratorium Lerhadap contoh yang dikumpuikan i lapangan :
-akan zerdapat rembahasa;s tersendiri dalam analzsa lain. it

My, v A ey i b Bficisped Danwounaarn Enerei Kovi Bakar. kertas kerja dalam L




- ng | rsangkutan harya 6.7% danpada da!arr.lu_"
kermg anur, Hal yang sama ampaknya beriaku untuk Ray :

: an :nya_42 kkal/kg.) i{avu ';a
_:gL kan. juga relat:f; er;ng _(k _dar ai ”27%




' -"-Tabe._'_l_ﬁa‘.‘memberikan_‘informasi mengenai_nilai kalori -'(_dan:_kada :
_ be:béfapa-jeﬁis'limba_h vang digunakan oleh beberapa nsaha yang disairv_éi;-
: ti]k'f:b_aidk/témpu'i‘img kelapa dan sangkrah deun tebu nilai “kalori ya
~ diperoleh adalah rata-rata sekitar 3.500 kkal/ke, sedangkan untuk jenis-j
limbal Jainnya berkisar pada 2.600 kkal/kg. Hasil penelitian yarg lain me;
© jukkan bahwa panas yang dihasilkan ‘dari pembakaran s’ékaéh___:p;adi Jberl
antara 2.940 kkal/kg dan 3.461 kkal/kg.! Dalam hal inj kadar air jugs me
punyai pengaruh yang cukup besar., : b

Industri: Pembakaran Kapur

Hasil pengamatan pada empat industsi pembakaran kapur menunjukkal
variasi ya_tig:.cukup besar dalam ‘penggunaan bahan bakar (kilogram .
bakar) per satuan output (kilogram kapur). Seperti terlihat dalam Tabe
nilai penggunaan bahan bakar ini bervariasi antara 0,99 dan 1,94 kg ke
bakar per kg kapur. Ditilik dari segi ini dapat dikatakan bahwa di antar
usaha-usaha ';_d‘éiam sampel yang bersangkutan terdapat usaha-usaha de
pengEuUnaan energi yang mempunyai efisiensi hampir dua kali lebih bai
daripada usaha-usaha lainnya. Perbedaan ini kiranya dipengaruhi oleh: jen
input bahan baku (utama}, jenis-ienis input bahan bakar, proses produksi ¢
peralatan pembakaraneya (kiloj. '

Dansudut teknologi pembakaran kapur, panas yang dibutuhkan un

~ pembakaran yang baik berkisar antara $00°C dan 1.200°C. Kiln yang baik
. diri atas beberapa bagian, yaitu cerobong, celah untuk pemuatan, daerah
- pemanasan awal (preheating}, daerah kalsinasi, dan daerah pending_ii__‘_ié
Semakin jelas pemisahan fungsi dari masing-masing bagian tersebut, semak
kecil (hemat) pemakaian energinya.? Tungku pembakaran yang dijumpai
dalam survei berbentuk silinder tegak yang dibuat dari bata bata dengan ta :
lempung (ada ‘kalanya semen) sebagai bahan perekat. Untuk pembakaran
yang menghasilkan sekitar 3 ton kapur digunakan tungku-dengan uki
kedalaman Xira-kira 200 cm dan diameter 140 c¢m, sedangkan untuk Dem-
bakaran yang menghasilkan sekitar 5 ton kapur digunakan tungka der’_i_g’_,én
ukuran kedalaman sekitar 260 cm dan diameter 210 cm. Pengamatan di Jawa
Timur menunjukkan bahwa penggunaan bahan bakar mencapai sebesar 2,6 kg
kayu bakar per kg kapur. Angka ini tinggi dibandingkan dengan yan
diperoleéh ‘dari hasil survei (Tabel 12). Hal ini disebabkan oleh nilai konvers
yang telatif tinggl yang dipakai sebagai dasar .perhitungan, yaitu sekitar 74:
kg/m3 kayu bakar. Survel yang diselenggarakan di Jawa Barat menunjukkar

It ihat 3.M. Sueiarta S., " Manfaat Sekam,’” harkan umum Angkatan Bersenjata, 26 Iuii_ !
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s 'gunaan panas ternyata Juga bervanass dalam proporsi yang hampsr seb

dengan memasak ikan yang disusun dalam paso (kuali) sehingga air asat. Ca

. . onver31 sebesar 3350 kg/ m3 mungkm lebxh rcaiist:k Dengan
'gunaa _'1la1 konver31 yang ierakhir ini penggunaan energi untuk pembak
kapur diJawa Timur berkisar pada 1,25 kg kayu bakar per kg kapur. D
fTengah penggunaan energ1 bermsar pad'i 1 kg kayu bakar per !fg kapur

: Dmngau dan sudut b:aya energx umuk produk31 kapur, terdapat
. _yang cukup besar pula, yaltu antara, R,-p 6,00 dan Rp 12,00 per kg kapu

dengan: perbedaan penggupaan dalam kilogram kayu bakar, yaitu ant

2.948,8 kkal dan 6.710 kkal per kg kapur Hal ini menunjukkan bahwa ja
sudut teknis dan ekonomis masih terdapat ruang gerak untuk menmgkat,
ef!smnm penggunaan energi oleh beberapa usaba pembakaran ‘kapur. Pe '
salahan ini perlu dikaji lebih lanjut, sebab selain perbedaan~perbedaan dal lar
input bahan baku dan bahan bakar, perbedaan proses produksi ‘dan per
daan mngku pembakaran skaia produkm mungkin cukup berpengaruh

Imiustﬁ_ Pembuatan Ikan Pindang' _

Tabel 15 menunjukkan variasi yang cukup besar dalam penggunaan en
pntuk pembuatan ikan pindang. Penggunaan kayu bakar bervariasi ant
2 0,83 kg dan 5,62 kg per kg ikan pmdang Mengingat contoh yang k¢
' perbedaamperbedaan dalam penggunaan energl tidak segera dapat dlte
kan oleh perbedaan dalam input bahan baku dan bahan bakar. Terlepa da
banyaknya ikan (dalam kilogram) vang dimasak, setiap proses rat:
memakan wakiu pemasakan selama 5 jam. Cara pembuatan dapat dzlaku

lain juga dilakukan, yaitu ikan yang dibumbui, dibungkus dan disusun d:
‘. paso, direbus dengan panas yang tinggi sehingga setengah matang. Kemu_

' setengah air yang tersisa dibuang dan dilanjutkan proses merebus denga
panas yang kecil. Contoh yang kecil ini tidak dapat menunjukkan perbed
sistematis  dalam penggunaan energi berdasarkan perbedaan pr
pemasakan.

Ditinjau dari segi biaya energinya, terdapat variasi yang cukup besar: pula'
yaitu antara Rp 14,00 dan Bp 67,00 per kg ikan pindang. Seperti terlihat dala
Tahel 15, ada kemungkinan bahwa penggunaan energl lebih efisien bagl VO
Tume pemasakan yang lebil besar, misalnya untuk memasak 40 kg ikan® per' :
DAsSo dlbandmgkan dengan memasak 10 kg ikan per paso. Hal ini teriahat a-
© lam perbedaan penggunaan panas untuk proses pengolahan yang barsan
o "kutan yaitu antara 2.7 .’9 kka; dan 11.960 kkal per kg ikan pindang,
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OR INDUSTRL PEDESAAN JAW. BARAT

E j___'.indusm Pemiﬂua an 'ﬁ‘ahu dan Tempe ._

Biaya energl dalam prosas pembuatan tahu (Tabei 16) tampak berbeda
nurutjenis input energinya. {Jsaha-uszha yang menggunakan minyak -
. mﬂngeiuaman kira-kira antara Rp 16,00 dan Rp 18,00 untuk setiap kilogrami
‘putikedelai atan antara PBp 280,00 dan Rp 315,00 peri 060 potong tahu
put). L;mbah (sekam padi dan kulit kacang) juga digunakan oleh beb
usaha pembuatan tahu. Biaya energl vang dikeluarkan oleh nsaha- -is2
lebih rendab danpada ‘dengan mengvunakan mmyak tanah “yaitu
Bp'7, (}{) dan Rp.12,00 per kilogram input kedelai, atau antara Rp 103, 0
Rp 144,00 per 1. 000 potong tahu (outpus). Informasi yang diperoiéh dan 5
menunjukkan baliwa sckam padi digunakan bukan hanya karena p
bangan harga tetapi karena jenis bahan bakar ini menjamin panas yan' ko
tinu yang diperlukan oleh proses yang bersangkutan, Ditinjan dari sudut (5)
gunaan panas tampaknya tidak terdapat perbedaan yang besar antara m
tanah dan limbah, vaitu sekitar 70-80 ribu kkal per 1.000 potong tahu. Ha
mungkin menupjukkan bahwa untuk memperoich keuntungan ekon

minyak tanah tidak perfu menjadi bahan bakar utama. Malahan lim
merupakan -jenis bahan bakar yang secara teknis-ckonomis., mempu

kelebinan .

Untlh{ pembuatan tempe biaya energl mungkin 3 dak terlampan b
antara usaha-usaha vang menggunakan kayu bakar dan usaha-usaha
menggunakan minyzk tanah, yaitu antara Rp 11,00 dan RBp 15,00 per kg i
kedelai atau antara Rp 6,00 dan Rp 7,50 per kg tempe {ouipui). Apabila dlb'
N pengandaian bahwa panas yang terkandung dalam penggunaan minyak: tan
" | sebagai bahan bakar adalah sekitar 8.500 kkal/liter, maka terdapat perbe_
dalam efisiensi aniara penggunaan minyak tanah dan kayu bakar. De;
kayu albasia (sekitar 2.780 kkal/kg), penggunaan panas adalah sekitar 2:600
kkal per kg tempe, sedangkan dengan minyak tanah penggunaannya ?__1 i
sekitar 1.545 kkal per kg tempe. Dalam hal ini tampaknya efisiensi penggy
naan kayu bakar lebih rendah daripada minyak tanah, tetapi masih d;komnen
sasi oleh perbedaan harga: sekitar Rp 4,00 per 1.000 kkal untuk minyai i:
dan Rp 3,00 per 1.000 kkal untuk kayu albasia pada harga pasaran seki
Rp 8,00 per kg. Sebagai perbandingan, untuk sekam padi diperoleh pcrki
sebesar Rp 1,00 per 1.000 kkal. i

Hnﬁusirn Pengomhan Teh

~Tabel 17 memberikan ilustrasi penggunaan energi dalam beberapa pro S -
: penuoiahan teh Tekmk pengoiahm yang dlpakai oleh usaha-usaha yang

T T e




"ENGGUNAAN ENERGIDALAM PROSES PENGOLAHAN TE

Ibagi sektor mdusm ﬁedéséan.__ ebéb seperti yang dihhai daiam bagxan'f .
hult anahsa 1r11 tmgkat eﬁsxens; penggunaan energi d1 pedesaan :




~tuk’ beberapa jenis industri mungkin tersedia studi-studi kasus yang-da
dxgunakan Misalnya, suatu studi yang diterbitkan dalam tahun 1927 my
jukkan bahwa untuk setiap satu ton kapur dibutubkan sekitar 400 kg ay
bakar, untuk setiap 1.000 batu bata dibutuhkan sekitar 2 stapel meter.
sekitar 1,5'm3) kayu bakar, dan untuk setiap 1.000 buah gemeng dﬁmtuh
sekitar 1,5 stapel meter {atan sekitar 1,125 m3) kayu bakar.! Hasil survei ta
1980:ini. .menun;ukkan bahwa untuk pembakaran kapur dibutuhkan g
1.000 kg dan 2,000 kg kayu bakar per ton kapur. Angka-angka ini-mencapai.
. 2,5 kali hingga 5 kali lebih besar daripada perkiraan tahun 1920-an tersel
atas.:Untuk pembuatan batu bata, angka yang diperoleh dari surveisia
1980 adalah sebesar 3,6 m3 kayu bakar per 1.000 batu bata, atau sekita
kali lebih besar daripada perkiraan tahun 1920-an. Untuk pembuatan gen
perkiraan dari hasil survei tabun 1980 ini tidak terlampau berbeda, yait
tara 1,25 m3 dan 1,95 m? kayu bakar per 1.000 buah genteng, dibandingka
dengan perkiraan sebesar 1,125 m3 yang diperoleh dalam tahun 1920-an.. T
jauan singkat ini menimbulkan pertanyaan apakah mutu kayu bakar pad
ini sudah jauh menurun dibandingkan dengan di waktu yang lalu, ataukah
peningkatan volume penggunaan bahan bakar per satuan output ini.
sebabkan oleh hal-hal yang lain. Dalam tulisan Hamzah dinyatakan ba_
kayu yang dahulu termasuk kategori kayu bakar (brandhout). }qm
digolongkan kayu pertukangan (timmerhout) sebagai akibat harga kayu, y'
meningkat. 2 Hal ini berarti bahwa dalam jangka panjang memang dapat. tin
bul masalah-masalah dalam penvediaan (suplai) kayu bakar, apabila buka
dari segi volumenya, sesedikitnya dari segi mutunya. :

“ BEBERAPA KESIMPULAN

Industri pedesaan diharapkan menjadi salah satu pendorong bagi pem—
bangunan desa, vaitu untuk meningkatkan hasil produksi dan pendapatan -

penduduk desa serta untuk menyerap tenaga kerja yang berlebihan di pedé}_g:_z.,_-

saan. Analisa perkembangan desa atas dasar data-data yang dikumpulk:
setiap tahun oleh Departemen Dalam MNegeri menunjukkan bahwa di Jaw
Barat (tahun 1$77/1978), dari kelompok desa-desa di mana sektor mciu's_ :
merupakan mata pencaharian lebih dari 35% penduduk, sebanyak 54% su»' i
dah termasuk desa-desa dengan produksi tinggi (lebih dari Rp 100 juta). Se-
baliknva, dari kelompok-kelompok desa-desa di mana sektor pertanian ma- @ -
sih merupakan mata pencaharian lebih dari 55% penduduk, sebanyak. 62% )

Lihat A.J. Warta, *"Productic en Consumptie van Brandhout®” dalam Tecrona, 20, 1927 ilal .
925-948, dikutip oleh Z. Hamzah dalam kertas kerja berjudul Corat-coret tentang Situasi Ka T
. Bakar di Jowa, Seminar HCD-IV, Fakulias Kehutanan iPB, §-9 September 1979,

_- 21 ikat Z. Hamzah, ibid.




: mk- tola vang:
uk kepentingan memnpelaiari peranan ncrgl di sektorindi

: 3 i bxdanc energa yang mimdapi cleh
ndusiri’ pedesaa‘l sebaga "bahan unm_k_ merumuskan__ :iebuaksan
annya ‘dengan bxjalfsanaan p&mbangunan desa,: anahsa i
iharapkan dapat memberika suatu kerangka Ddgl penﬂumpulan data secar

i_aansa";m disusur berdasa;kan tiga kesxmpulan utama yang.
ole) Ga_ anahs_ mengenas peranan energidi. scktor mdusm peaesaa :
asus Jawa Bara "muwkm Juga berlaku uniuk, da.,__rahm '

_'-prociuksx y&ng tlddk CflSaIEI’l kakena skaia usahanya yang k" '
. cﬂ Peranan energ; daiam membaniu Jindustri pedesa n
i mengatam atau keluar dar: keadaan inj temyaia nanya te'
-‘batas Menambah mpu' energi per tenaga kerja dapat mem
"'.bawa peﬂgaruh posmf Repada prociuktmtas ‘tenaga kerja -
' tetapl ‘membawa’ pengaruh negatlf kepatia pmuuxuvitas_ :
nérgi{itu.s'enc_iiri._"'}}a}ar_n eadaan}éepe:ti'ini,"meningkain ai
“produkiivitas fenaga kerja mungkm tidak n‘erpba] ome-
mgkdti{an pendapatan tenaga kefjd (Iabor share)
"bagzan yang semakm b..sar dau setiap penmgkaaan nilai tam
_ah chambll oieh mpu: °nerg1 (eﬂergy share) :

_ *’enaannya
ol _kthta temga kerjanya Menumi Sensus Industrz, d: Jawa B_araz




. _'rg{kyat : mdusm kﬁcﬂ dan mdusm seaang dan besar secam rata—rata
Jawh' Earat adalah 156231, ?erbeaaam prOdeﬁVi‘iaS tenaga kerja biasany
meﬁcermmkan nerbedaan pendapatan tenaga kerja yang Dersangxutan

LR erbedaan produkt;vztas tenaga }-:erja dz atas tampaxnya berka:[an dP

rbeaaan daaam besa iya ‘encrgl per tenaga kerja. Perbandingan besa
enefg1 per tenaga. Ker;a eI pengeiompokan industri- rumakh tangga/ke
jinan rakvat, ;industri kecil, dan industrisedang dan besar secara rata-rafa ur
tuk.ifawa - Barat ‘adalahi i 6.:.23. Pola-ini berbeda-beda menurut. j\.nl
dustri. Misainya untuk industri- pengolahan bahan akanan (kode indust
311-312), perbandingan energi per tenaga kerja menurut pertgelompokan di
aias adaiah 11258, sedangkan perbandingan produkiivitas tenaga kerjany
adalah 1 : 3 + 15, Pada'umumnya dapat dikatakan bahwa dengan skala usaha
yang lebih besar peningkatan jumlah energi per tenaga kerja membawa,
n,ngn:atan yang ,eb;h besar aaiam produxctivxtaa tenaga i\erja

MNamun dt pma;«: iam pemngkata*& pengganaan energi membawa aklb.
menurunnya produkiivitas energl. Secara rata-rata, diukur aias dasar peng
naan energi per-nilai output {produk kotor), kepadawan energi (energi inten-
sity) ‘pada - industri rumah tanggd/kKerajinan rakyat lebih besar dar:p ]
kepadatan energi pacia kelompok industri lainnya. Analisa berdasarkan'd i
hasil Sensus industri {pada tiga digit kode industri) menunjukkan bahwa
setiap 1% perubahan dalam kepadatan energi mengakibatkan oerub‘lhan
dalam produktivitas energi sebesar -0,92% untuk kelompok industri Tema
iangga/kerajinan rakyat. Efek penurunan produktivitas energi ini lebih besar
~ dibandingkan dengan yang dialami ¢leh kelompok industri lainnya. Energ
" dilihet sebagai fakior produksi, memang dapat diperkirakan akan mengala
gejaia -’ diminishing marginal produciivity’” seperti faktor-faktor input dai
nya. Teiapi pengaruh ini semakin terasa oleh usaha-usaha berskala kecil;
dustri sedang dan besar yang secara relatif dapat memanfaatkan Yeconon _
of scale™ temyata secara re]atif lebih hemai (dan efisien) dalam pemakanu
energ; : :

Masaiah bagi industri pedesaan adalah bahwa penurunan yarg cepal:d
lam produktivitas energl mengakibatikan peningkatan yang cepat pula dalan _
komponen biaya energi dari produksi. Dengan meningkatnya bagian dari ml'u_ii"'_ o
tambah yang dibayarkan untuk input energi (energy share), maka bagian dari’
nilai tambah yang dibayarkan kepada tenaga kerja (labor share) dan fakior
fai&:tor mput iainn ja menjadi lebih kecil. : o

Kes&ﬁpuiaﬂ 2: Hubungan negatif antara produkiivitas tenaga kerja dan pro
' . gdulkiivitas energi di sektor industri pedesaan mmwimmm




: rodukthtas tenaga ker_;a d1 kota (Rp 593 0{)0 G{) per orangn‘per
ada tahu_ j : : i

' 'ecara késeluruhan perbandmgannya adalah 1030 '_:erhltungé'n pro-
ukimtas enaga kerja atas dasar hari ¢ orang: kerja (I—IOK atau mandays} tidak

_n' perbedaan yang dermkian besar ‘Halini dtsebabkan oleh’ karena_;-_”_: .
__anfaatan tenaga kerja di desa {97 6 HOK per tenaga kerga dalam setahun)' '

ek;tar--’?{)% fdari pemanfaatan ten ga g(erja di kota {140, 6 HGK per :

altanny_a deman faktor-faktor -produk31 !amnya mlsalnya barang{.’_

erplat 1-_produk31 ‘kualitas ienag'a kerja Ieknolegz dan sebagamya
: ___daiarn aiokasx faktor—faktor produi«:m yang dxalaml oleh mdustrx




. 'danpada 1.kota, sedangkan harga tenaga Rerja iebxh murahdi desa dan
s kota ‘Selain ity, ‘tampaknya harga energi juga lebih tnahal di desa danpad
Cedi ko*;a Hal i ini segera terlihat untuk bahan bakar mmyak (BBM), khusu

: mm jai(' tanah' yang mempunyax Jalur dxstmbus; yang panjang

mdustri rumah tangga/’ kerajman rakyat di pedesaan Jawa Bar
baglan dari ‘kayu bakar dan. arang ‘dalam késeluruhan budget’ energi (bic
energi dalam prodnksx) menCapal sekltar 7%, s1sanya sebesar 25%o ter
m mmya%\ tanah adaiah ‘sebesar 5%). ‘D Kota, pemaka:a
BBM - sudah'_'ieblh ‘meluas dan mencapax A% (minyak tanah; 24%), i
sisanya sebesar’ 530, (ierdxr: dari kayu bakar: cian arang). Atas dasar: data-dat
hasil Senisus Industri, analisa ini menumukaan ‘bahwa produktivitas energ_
sekior mdusir; pedesaan juga dipengaruhi oleh struktur penggunaanene
semakin besar bagian kayu bakar dan arang semakin rendah produktlv
energinya, dan semakin besar bagian minyak tanah semakin tinggi produ.
vitas energinya. Kesimpuian ini memberi kesan Jbahwa substitusi minyak iana
untuk kayu bakar (dan ara'lg), sejauh memang dlmungkmkan secara ek
dapat memberi efek ekonomis yang cukup berart‘ untuk keglatan produks
sektor mdustn pedesaan : :

Kesfmpulan 3. ”Persoaian energi” yang dlhadapx oieh mdustn pedesaan
Co -sebaokan oleh kesulitan- kesuhtan untuk dapat MeNgar

.. manfaat teknis- ekonomis yang opnmai dalam penggunaan

. energi sebagai faktor produksi. Semakin besar kesuhtan

semakin besar komponen biaya energi dalam kegiatan pr

duksi. Selain itu, pasar energi di desa cenderung me

_diskriminasi usaha-uszha berskala kecil dan usaha—us"ﬁa

dengan jadwal produksi yang kurang teratur.

Kayu bakar masm merupakan bahan bakar utama bagi industri pedesaan
Kayu bakar bagi komponen industri merupakan komoditi yang komersial
sifatnya: dalam hal ini tidak lagi tepat untuk menggolongkan kayu bak
sebagai energi non-komersial. Kelancaran penyediaan kayu bakar tergantu
dari: kesempurnaan struktur perdagangannya, Tetapi strukiur permmtaan
Juga mempengaruhmya S

Hasil survei energi di pedesaan Jawa Barat (Januari-Maret 1980} menun—
jukkan bahwa sejumlah 77% usaha-usaha yang menggunakan kayu bal(ar;_:
sebagm bahan bakar utama memakainya karena bahan bakar fersebut pahng'-
sesual -ditinjau dari segi proses atau mufu hasil-produksinya. Potensi untuk
menggantlkan kayu bakar dengan jenis bahan bakar lain tampaknya mas

) sanga* terhatas Dalam beberapa hal dz mana mmyak tanah secara tek

. B - L I, 1




hukum ¢ no:m atau, (b) terjad kelangkaan sebagai ambat"_' ..
o : (D :

'tn pem ka'rah kapur'da Kabupaten Czamis yangf
Asumen: ka baka__r;_y_a__t}_g'besa;i_--Seb_agai -akib'_a;t'dar

. kayu bakar’ Iyang lain. I—Ial ini mungk}n.f'_ t
ngkan mengapa drbandmgkan ciengan perklraan pada Lahun }920-an Tl
; ka ; : b g :

gay bak'ar' cialam S'atuan”y.ang .relétif kecil da]akuk.a.n oIeh_mdustn-ﬁ_i" :
i dengan skala usaha yang kec:I Dengan satuan pembelxan ya_r_ig Ieblh :




Beoerapa proses pengolanan yang - dxt;njau secara lehih khz.sus dalam
- anahsa 1m tmenunjukkan adanya ruang gerak untuk menmgkatkan ensx
oleh industrizdi. pedesaan Perbandmgaﬂ harga. aniara

Je' jenis bahan bakélr sampal batas ter ntu mungkin dapat menJﬂrm
_ pmmgkaia_ efisienst. Untuk-pembuaian tempe, mxs.;-.lnya ditinjau dari biaya
energi {bahan: bakar) per satuan input atau output, tidak terdapat 'perbeda:

yang meﬁyﬁiok aniara vsaha- usaha vang menggunakan kdyu bakar (Rp 7 50
- perketempe atau Ep.15, 00 per kg input icedelal) dan uszha-usaha yang men
gunakan minyak tanah (Bp 6,00 per kg tempe atau Bp 11,00 ‘per kg input
kedelai). Tetapi ditinjau dari nilai kalori energi yang dikonsumsikan {erddp
perbedaan yang cukup besar. Dengan kayu albasia (2.730 kkal/kg) pengg,u—
naannya adalah sekitar 2,600 kkal per kg tempe, sedangkan dengan miny
tanah penggunaannya hanya sekitar 1.545 kial per kg tempe. Perbedaan ef i
siensi ini masih terkompensasi oleh perbedaan harga per kial, yaitu Bp 4 0{)
per 1.000 kkal untuk minyak tanah {pada Rp 33,00 per liter) dlbandmgkan
dengan Rp.3, 00 per L. 000 kkal untuk kayu albasia dengan harga.pasaran
besar 8()0 per ixg Pada harga kayu bakar d; aias Bp 8, 5{) per. kg, ]}Eﬁ
naan mmyak tanah suc}ah memberxkan keuntungan ekonom:s

Usaha saha' yang merggunahan m;nydr; tanah hamplr selumimya T
}amm nyedzaan bahan bakarnya melaloi p\.rjanpar' antuk berlanggana
Sebagian besar dan usaha- usaha yang menggu*xakan ‘minyak tanan }Lga
masuk Idalam kelomnok mciustr: vang mele_kuxan prodnk51 secara ‘cukup
teratur (Eemn dari 27{) ha"1 keria setahtin) atau deman skala usaha yang re
lebih besar daripada yang ‘menggunakan kayu bakar.’ ‘Selama peuode survei
" harga minyak tanah untuk konsumen industri pedesaan berkisar pada Rp 30, 0
“dan Rp 40,00 per liter, dengan harga yang lebih tinggi uniuk pembelian eceran.

Sécara umum dapat’ dakatakaq bahwa sernakin kurang telatur jadwal | l{egl tan
produksa sesuatu usana semalﬂn *mggt kompanen b:aya enerﬂtuya K

Pengetahuan tentang strukiur pasar energi di pedeszan, khusasiya uni
kayu bakar;’ masih sangat minimal dan perlu dikaji lebih lanjut. Survei- yan
dilakukan di Desd Seninl (Kecamatan Keragﬂaq Kabupaten Serang) meil
jukkan -adanya fluktuasi harga kayu karet sampai sebesar 50%, va
Rp 4 000,00 per m?® pada musim kering dan Rp 6.000,00 perm m> pada musimiu
jan. Pihak konsumen (terutama indusiri-pembuatan batu bata dan genteng)d
daerah tersebut belum dapat menciptakan sarana untuk mengurangx ﬂuktuasr-
harga ini, misalnya dengan menerapkan sistem »’stockpiling.”

. Analisa ini menunjukkan bahwa walaupun peranan energi dalam meme-
c.ahkan masalah-masalah produksi di sektor industri pedesaan hanya terbatas .
~ tetapi terdapat beberapa »persoalan energi’’ yang meminta perhatian yang'-

: zeblh lanjui dalam rangka perumusan kebijaksanaan energl dan kaltanﬁya"'






